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Kata Pengantar

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, segala puji bagi-Nya atas segala
nikmat dan rahmat-Nya.

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang telah memberikan
kemudahan dan petunjuk-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan buku panduan layanan pusat
karir ini. Buku ini merupakan hasil kolaborasi dan kerja keras dari berbagai pihak yang terlibat,
yang tidak mungkin disebutkan satu per satu namun kontribusinya sangat berarti dalam
penyusunan materi yang ada di dalamnya.

Buku ini disusun dengan tujuan utama untuk memberikan panduan yang komprehensif dan
praktis kepada mahasiswa dan alumni Universitas Islam Riau (UIR) dalam mengelola karir
mereka. Kami menyadari betapa pentingnya peran pusat karir dalam mendukung
pengembangan profesionalisme dan kesuksesan karir para mahasiswa dan alumni, dan kami
berharap buku ini dapat menjadi sumber daya yang berharga bagi mereka.

Dalam buku ini, pembaca akan menemukan berbagai informasi penting tentang konseling karir,
pencarian lowongan kerja, pelatihan, dan asesmen karir. Kami berusaha menyajikan materi
dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan contoh-contoh yang relevan untuk
memperjelas konsep yang dibahas.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang
besar bagi pembaca dalam mengembangkan dan mengelola karir mereka dengan sukses.

Terakhir, kami menyampaikan permohonan maaf jika terdapat kekurangan atau kesalahan
dalam buku ini. Kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan di
masa mendatang.

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa memberikan keberkahan dan kesuksesan bagi kita
semua dalam segala upaya dan perjuangan kita.

Woassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Pusat Karir
Universitas Islam Riau
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Bagian |: Pendahuluan

l. Pengantar

Pusat Karir Universitas Islam Riau (UIR) memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pengembangan karir mahasiswa. Sebagai lembaga yang didedikasikan untuk
membantu mahasiswa merencanakan dan mengelola karir mereka, Pusat Karir UIR berperan
sebagai jembatan yang menghubungkan antara dunia akademik dengan dunia kerja. Dengan
berbagai layanan yang disediakan, seperti konseling karir, informasi lowongan kerja, pelatihan
keterampilan, dan asesmen karir, Pusat Karir UIR bertujuan untuk memberikan pembinaan
karir yang holistik kepada mahasiswa agar mereka siap menghadapi tantangan di dunia kerja.

Pembinaan karir bagi mahasiswa merupakan hal yang sangat penting dalam konteks
pendidikan tinggi saat ini. Dalam era persaingan global yang semakin ketat, tidak hanya
keberhasilan akademik yang menjadi penentu kesuksesan di dunia kerja, tetapi juga
keterampilan, pengalaman, dan pemahaman yang mendalam tentang dunia industri. Melalui
pembinaan karir yang efektif, mahasiswa dapat mengembangkan kekuatan pribadi,
mengeksplorasi minat dan bakat mereka, serta merumuskan tujuan karir yang jelas dan
realistis.

Pembinaan karir juga memberikan mahasiswa kesempatan untuk memahami lebih
dalam tentang pasar kerja dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk bersaing
secara efektif. Dengan demikian, Pusat Karir UIR berperan sebagai mitra yang mendukung
mahasiswa dalam menjembatani kesenjangan antara dunia akademik dan dunia kerja, serta
mempersiapkan mereka untuk menjadi profesional yang sukses dan berkualitas.

Dalam konteks visi UIR sebagai universitas berkelas dunia, pembinaan karir bagi
mahasiswa menjadi salah satu pilar utama dalam upaya mencapai standar keunggulan global.
Dengan menyediakan layanan pembinaan karir yang berkualitas, UIR berkomitmen untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga siap bersaing
dan berkontribusi dalam skala global. Oleh karena itu, melalui buku panduan ini, kami berharap
dapat memberikan kontribusi yang bermakna dalam mendukung visi dan misi UIR serta

membantu mahasiswa mengembangkan potensi karir mereka dengan optimal.
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2. Tujuan dan Ruang Lingkup Buku

a)

b)

Memberikan Informasi yang Komprehensif: Salah satu tujuan utama buku ini
adalah memberikan informasi yang komprehensif tentang layanan pusat karir kepada
mahasiswa dan alumni Universitas Islam Riau (UIR). Ini mencakup semua aspek penting
dari pengembangan karir, seperti konseling karir, pencarian lowongan kerja, pelatihan,
dan asesmen karir.

Membantu Mahasiswa Memahami Proses Pengembangan Karir: Buku ini
bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami proses pengembangan karir secara
menyeluruh. Ini meliputi pemahaman tentang kekuatan dan minat pribadi mereka,
identifikasi tujuan karir, serta pembuatan rencana dan strategi untuk mencapai tujuan
tersebut.

Menyediakan Panduan Praktis dan Langkah-Langkah Implementasi: Selain
memberikan informasi, buku ini juga bertujuan untuk menyediakan panduan praktis dan
langkah-langkah implementasi yang dapat diikuti oleh pembaca. Hal ini mencakup teknik
konseling karir, strategi pencarian lowongan kerja yang efektif, pemilihan program
pelatihan yang tepat, serta proses asesmen karir.

Meningkatkan Kesiapan Mahasiswa dan Alumni Menghadapi Dunia Kerja:
Tujuan lain dari buku ini adalah meningkatkan kesiapan mahasiswa dan alumni UIR
dalam menghadapi dunia kerja. Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang apa yang diharapkan di pasar kerja dan bagaimana mereka dapat bersaing secara
efektif, buku ini dapat membantu mereka mencapai kesuksesan dalam karir mereka.
Mendukung Visi UIR sebagai Universitas Berkelas Dunia: Buku ini juga
bertujuan untuk mendukung visi UIR sebagai universitas berkelas dunia dengan
menyediakan sumber daya yang mendukung pengembangan profesionalisme dan

kesuksesan karir mahasiswa dan alumni.
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Bagian 2: Konseling Karir

Layanan konseling karir di Universitas Islam Riau (UIR) diatur oleh berdasarkan SK
No. 0501/UIR/KPTS/2023 tentang Pengelolaan Career Counseling Center dan SK Rektor
No. 0016/UIR/KPTS/2024 tentang Penetapan Career Advisor.

SK No. 0501/UIR/KPTS/2024 mengatur tentang pembentukan dan pengelolaan
Career Counseling Center di UIR dalam menyediakan fasilitas dan sumber daya yang
diperlukan untuk mendukung mahasiswa dan alumni dalam perencanaan karir dan pencarian
pekerjaan. Career Counseling Center bertugas menyelenggarakan berbagai program dan
layanan, seperti workshop, seminar, konseling individu, dan pelatihan keterampilan yang
diperlukan di dunia kerja. Pengelolaan pusat ini mencakup pengaturan staf, pengembangan
program, dan kerjasama dengan industri serta lembaga lainnya untuk meningkatkan peluang
kerja bagi alumni.

SK Rektor No. 0016/UIR/KPTS/2024 secara spesifik menetapkan individu atau tim
yang akan bertugas sebagai Career Advisor. Hal ini melibatkan peran Advisors yang berasal
dari berbagai bidang keilmuan dalam memberikan nasihat karir yang personal dan relevan,
membantu mahasiswa mengenali kekuatan dan minat mereka, serta mengarahkan mereka ke
sumber daya dan peluang yang tepat untuk pengembangan karir mereka. Career Advisor
berperan vital dalam membimbing mahasiswa melalui proses pengambilan keputusan karir, dari
penjajakan awal hingga pelaksanaan rencana karir konkret.

Kedua aturan ini menciptakan kerangka kerja komprehensif untuk layanan dukungan
karir di Universitas Islam Riau, menunjukkan pengakuan bahwa kesuksesan mahasiswa tidak
hanya diukur melalui prestasi akademik tetapi juga kemampuan mereka untuk menavigasi pasar
kerja dan membangun karir yang memuaskan setelah lulus. Melalui inisiatif ini, UIR berupaya
memastikan bahwa mahasiswa dan alumni memiliki akses ke sumber daya, dukungan, dan

bimbingan yang mereka butuhkan untuk berhasil dalam aspirasi karir mereka.

2.1 Pengertian Konseling Karir
Konseling karir adalah proses bimbingan profesional yang dirancang untuk membantu
individu memahami diri mereka sendiri, dunia kerja, dan hubungan antara pendidikan,
kehidupan pribadi, dan pilihan karir. Proses ini membantu orang-orang dari segala usia,

mulai dari remaja hingga dewasa, dalam membuat keputusan karir dan pendidikan yang
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terinformasi serta mengelola berbagai perubahan karir dan tantangan pasar kerja

sepanjang hidup mereka.

2.2 Pendekatan dalam Konseling Karir
Konseling karir memiliki berbagai pendekatan teoretis yang membantu para konselor
memahami dan mendukung klien dalam proses pengambilan keputusan karir dan
pengembangan profesional. Berikut adalah penjelasan tentang tiga pendekatan utama
dalam konseling karir:
2.2.1 Model Trait and Factor
Model Trait and Factor, juga dikenal sebagai pendekatan penyesuaian individu-pekerjaan,
adalah salah satu pendekatan tertua dalam konseling karir yang dikembangkan oleh Frank
Parsons. Pendekatan ini berfokus pada pencocokan karakteristik individu (traits) seperti
bakat, minat, dan nilai, dengan faktor-faktor pekerjaan atau profesi yang cocok. Proses ini
melibatkan tiga langkah utama:
Pemahaman Diri: Klien diajak untuk memahami karakteristik pribadi mereka, termasuk
kekuatan, kelemahan, minat, dan nilai.
Pengetahuan tentang Dunia Kerja: Mendapatkan informasi tentang berbagai
pekerjaan dan persyaratan mereka.
Pencocokan Individual dengan Pekerjaan: Proses pencocokan ini dilakukan dengan
membandingkan profil individu dengan karakteristik pekerjaan untuk menemukan
kesesuaian terbaik.
Pendekatan ini cenderung lebih fokus pada aspek objektif dari pengambilan keputusan

karir, seringkali menggunakan alat penilaian psikometrik untuk mengukur trait individu.

2.2.2 Pendekatan Psikodinamik

Pendekatan Psikodinamik dalam konseling karir berakar pada teori psikoanalisis Freudian
dan berfokus pada pemahaman bagaimana pengalaman masa kecil, konflik batin, dan
dinamika psikologis tidak sadar mempengaruhi pilihan karir seseorang. Pendekatan ini
melihat karir tidak hanya sebagai pilihan rasional tetapi juga sebagai ekspresi dari konflik
dan kebutuhan psikologis yang tidak terpenuhi.

Konselor yang menggunakan pendekatan psikodinamik mungkin akan:
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a.

e Mengeksplorasi sejarah hidup dan pengalaman masa lalu klien untuk mengidentifikasi
pola atau tema yang berpengaruh terhadap keputusan karir.

o Menggunakan teknik seperti asosiasi bebas dan interpretasi mimpi untuk mengungkap
motivasi tidak sadar.

o Bekerja untuk meningkatkan kesadaran diri klien dan memahami pengaruh dinamika

psikologis mereka terhadap aspirasi dan hambatan karir.

2.2.3 Pendekatan Humanistik

Pendekatan Humanistik dalam konseling karir menekankan pada pengalaman subjektif

individu, kebebasan untuk membuat pilihan, dan potensi untuk pertumbuhan pribadi.

Teori ini berakar pada pekerjaan Carl Rogers dan Abraham Maslow, yang menekankan

pada pentingnya aktualisasi diri dan pengalaman hidup yang otentik.

Dalam konteks konseling karir, pendekatan humanistik melibatkan:

e Pendengaran Aktif dan Empati: Membangun hubungan konseling yang mendukung
di mana klien merasa dihargai dan dipahami.

e Fokus pada Pengalaman Pribadi: Menghargai perspektif unik klien tentang
pekerjaan dan karir, dan bagaimana ini terintegrasi dengan kehidupan mereka secara
keseluruhan.

e Dukungan terhadap Eksplorasi dan Pertumbuhan: Mendorong klien untuk
mengeksplorasi berbagai aspek diri dan potensi karir mereka dalam pencarian makna

dan kepuasan kerja.

2.2.4 Pendekatan Sosial

Pendekatan sosial dalam konseling karir menekankan pada pengaruh lingkungan, konteks
sosial-ekonomi, dan faktor eksternal lainnya dalam pengembangan karir dan pengambilan
keputusan karir individu. Berbeda dengan pendekatan yang lebih fokus pada individu, seperti
trait and factor, psikodinamik, atau humanistik, pendekatan sosial mengakui bahwa pilihan
dan peluang karir seseorang seringkali dibatasi atau dibentuk oleh kondisi sosial dan
struktural di sekitar mereka.

Aspek-aspek utama dari pendekatan sosial dalam konseling karir meliputi:

Pengaruh Lingkungan
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Pendekatan ini memahami bahwa lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan politik tempat
individu tumbuh dan hidup berpengaruh besar terhadap cara mereka memandang dunia
kerja, jenis pekerjaan yang mereka anggap dapat diakses atau diinginkan, dan bagaimana
mereka mendefinisikan kesuksesan karir. Lingkungan ini bisa mencakup keluarga, komunitas
lokal, sekolah, dan media.

Kesadaran tentang Hambatan Sosial dan Ekonomi

Konseling karir dengan pendekatan sosial akan secara aktif mengidentifikasi dan membahas
hambatan yang mungkin dihadapi individu karena latar belakang sosioekonomi mereka, ras,
jenis kelamin, status imigrasi, dan faktor identitas lainnya. Pendekatan ini mengakui bahwa
hambatan-hambatan ini dapat mempengaruhi akses ke pendidikan, pelatihan, dan peluang
kerja.

Keadilan dan Kesetaraan dalam Karir

Fokus pada upaya untuk meningkatkan

akses dan kesempatan bagi semua orang, terutama mereka yang mungkin mengalami
diskriminasi atau marginalisasi di tempat kerja atau dalam akses ke peluang pendidikan dan
karir. Konselor yang menggunakan pendekatan sosial akan bekerja dengan klien untuk
mengembangkan strategi yang tidak hanya mempertimbangkan aspirasi karir pribadi tetapi
juga cara mengatasi atau menavigasi hambatan sistemik.

Dukungan dan Pemberdayaan

Pendekatan sosial menekankan pada pemberdayaan individu melalui dukungan, advokasi,
dan pengembangan komunitas. Ini dapat mencakup membantu klien dalam membangun
jaringan sosial profesional, mengakses sumber daya komunitas, atau menjadi bagian dari
kelompok dukungan yang dapat membantu mereka dalam perjalanan karir mereka.
Kolaborasi dengan Lembaga dan Organisasi

Pendekatan ini juga mengakui pentingnya bekerja tidak hanya dengan individu tetapi juga
dengan lembaga pendidikan, perusahaan, dan organisasi non-profit untuk menciptakan
perubahan yang lebih luas yang mendukung keadilan dan kesetaraan karir. Ini bisa
melibatkan advokasi untuk kebijakan yang lebih inklusif atau program yang dirancang untuk
meningkatkan akses ke pendidikan dan pelatihan.

Adaptasi dan Fleksibilitas
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Mengakui bahwa dunia kerja terus berubah, pendekatan sosial menekankan pentingnya
membantu klien untuk menjadi adaptif dan fleksibel. Ini tidak hanya tentang mempersiapkan
individu untuk pekerjaan yang ada saat ini tetapi juga mengembangkan keterampilan yang
akan membantu mereka tetap relevan di pasar kerja yang dinamis dan sering kali tidak dapat

diprediksi.

2.3 Pelaksanaan Proses Konseling Karir
Pelaksanaan konseling karir di Universitas Islam Riau (UIR) yang mencakup metode offline dan
online menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas bagi mahasiswa dan alumni dalam

mendapatkan dukungan karir. Berikut ini penjelasan tentang kedua metode tersebut:

Pelaksanaan Offline

Lokasi: Pelaksanaan secara offline dilakukan di ruangan Career Counseling Center (CCC)
yang terletak di dalam kampus Gedung Rektorat Lt.4 Universitas Islam Riau,. Ruangan ini
dirancang untuk menjadi tempat yang nyaman dan mendukung, di mana mahasiswa dan alumni
dapat berinteraksi langsung dengan konselor karir.

Sesi Konseling: Dalam sesi offline, mahasiswa atau alumni akan bertemu langsung dengan
konselor untuk mendiskusikan berbagai aspek pengembangan karir. Ini bisa mencakup
eksplorasi karir, identifikasi kekuatan dan minat, pembuatan resume, strategi pencarian kerja,
persiapan wawancara, dan perencanaan karir jangka panjang.

Workshop dan Seminar: CCC juga mungkin mengadakan workshop, seminar, dan sesi
pelatihan karir secara offline yang bertujuan untuk membekali peserta dengan keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk sukses dalam mencari kerja dan membangun karir

yang berhasil.
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Gambar 3. | Workshop Menghadapi Wawancara Kerja di dalam Pembekalan
Karir Calon Wisudawan Berserta Recruitment Bank Mandiri

https://cdc.uir.ac.id/pembekalankarircampusrecruitmentbankmandiri/

Networking dan Event Karir: Melalui kegiatan offline, peserta juga memiliki kesempatan
untuk bertemu dengan alumni, profesional, dan perwakilan perusahaan, memungkinkan

mereka untuk membangun jaringan profesional mereka.

Gambar 3. 2 Pelaksanaan Campus Recuitment PT Sumber Daya Mandiri di
Career Counseling Center Universitas Islam Riau

https://cdc.uir.ac.id/successful-campus-recruitment-at-pt-sumber-daya-mandiri-in-

collaboration-with-universitas-islam-riau/

Pelaksanaan Online
Website:  Pelaksanaan  konseling  karir  secara  online  dilakukan  melalui

website https://karir.uir.ac.id/. Website ini menyediakan platform bagi mahasiswa dan alumni

untuk mengakses layanan konseling karir dari mana saja.
Layanan yang Tersedia: Melalui website, pengguna dapat mengakses berbagai layanan
seperti konseling karir virtual, webinar, informasi lowongan kerija, tips karir, serta modul dan

materi pembelajaran mandiri yang terkait dengan pengembangan karir.
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Gambar 3. 3 Webinar Sekaligus Campus Recruitment British American Tobacco
(BAT)

Konseling Virtual: Konseling karir online memungkinkan interaksi antara konselor dan klien
melalui chat, video call, atau email, memberikan fleksibilitas bagi mereka yang tidak dapat
mengunjungi CCC secara fisik.

Registrasi dan Penggunaan: Untuk mengakses layanan online, mahasiswa dan alumni
biasanya perlu mendaftar dan membuat akun di website. Setelah terdaftar, mereka dapat
menjadwalkan sesi konseling, mendaftar untuk webinar, dan mengakses sumber daya karir
yang tersedia.

Buku manual pelaksanaan konseling karir untuk Mahasiswa dan Career Advisor dapat dilihat
pada link dibawah ini:

Manual Book for Student

Manual Book for Career Advisor

May Risa (213210653)

Teknik Perminyakan

“Saya sangat terbantukan oleh program Carrier Advisor ini, setelah mengikuti
konsultasi saya mulai bisa bljr memanajemen wakltu saya dan saya juga

di bantu dalam pengarahan pada peminatan saya untuk skripsi nantinyaa.
Konsulernya juga sangat membantu dan memberikan saran

"yg dibutuhkan dengan sangat jelas”.

CAREER ADVISOR
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“Saya sangat terbantukan oleh program Carrier Advisor ini, setelah
mengikuti konsultasi saya mulai bisa bljr memanajemen waktu saya dan
saya juga di bantu dalam pengarahan pada peminatan saya untuk skripsi
nantinyaa. Konsulernya juga sangat membantu dan memberikan saran -
saran yg dibutuhkan dengan sangat jelas”.

Laila Fitriah, S.Sn., M.A.

2.4 Penilaian Kepribadian dan Minat

Pemetaan kebutuhan karir mahasiswa Universitas Islam Riau (UIR) dilakukan melalui
pendekatan Holland's Occupational Theory, yang juga dikenal sebagai teori RIASEC.
Pendekatan ini mencakup enam kategori keminatan karir yang diidentifikasi oleh John Holland,
yaitu Realistic (R), Investigative (l), Artistic (A), Social (S), Enterprising (E), dan Conventional
(C), atau disingkat sebagai RIASEC. Setiap kategori ini mewakili jenis pekerjaan atau lingkungan
kerja yang sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kepribadian individu.

SK Rektor No. I 191/UIR/KPTS/2021 dan SK Rektor No. 0155/UIR/KPTS/2023 membentuk

tim teknis pemetaan kebutuhan karir mahasiswa, yang bertugas untuk mengelola dan
melaksanakan pemetaan karir menggunakan pendekatan Holland's Occupational Theory.
Proses pemetaan ini biasanya melibatkan serangkaian tes, instrumen, atau metode evaluasi
yang dirancang untuk mengidentifikasi preferensi, minat, dan keterampilan karir mahasiswa.
Berikut adalah langkah-langkah lanjutan dalam proses pemetaan karir berdasarkan teori
RIASEC:

I. Realistic (R): Individu yang memiliki preferensi Realistic cenderung menyukai
pekerjaan yang melibatkan keterampilan fisik, seperti pekerjaan di bidang teknik,
konstruksi, atau pertanian.

2. Investigative (I): Individu yang cenderung memiliki preferensi Investigative tertarik
pada pekerjaan yang melibatkan analisis, riset, dan pemecahan masalah, seperti

ilmuwan, peneliti, atau insinyur.
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3. Artistic (A): Mereka dengan preferensi Artistic cenderung mengekspresikan diri
melalui kreativitas, seni, dan desain, seperti seniman, penulis, atau desainer grafis.

4. Social (S): Individu dengan preferensi Social lebih suka pekerjaan yang melibatkan
interaksi dan membantu orang lain, seperti pekerjaan di bidang pendidikan, kesehatan,
atau layanan sosial.

5. Enterprising (E): Mereka yang memiliki preferensi Enterprising tertarik pada
pekerjaan yang melibatkan kepemimpinan, penjualan, dan persuasi, seperti pengusaha,
manajer, atau agen penjualan.

6. Conventional (C): Individu dengan preferensi Conventional cenderung menyukai
pekerjaan yang melibatkan organisasi, pengaturan data, dan rutinitas, seperti akuntan,
sekretaris, atau petugas administrasi.

Setiap mahasiswa dapat mengetahui arah keminatan karir mereka dengan melihat hasil tes atau
pemetaan mereka dalam enam kategori RIASEC ini. Hasil tersebut kemudian dapat digunakan
sebagai dasar untuk mendiskusikan pilihan karir yang sesuai dengan minat dan keterampilan
mereka, serta untuk merencanakan langkah-langkah pengembangan karir selanjutnya. Dengan
demikian, pemetaan karir berdasarkan teori RIASEC membantu mahasiswa dalam menemukan
arah karir yang sesuai dengan kepribadian, minat, dan kebutuhan mereka. Laporan pemetaan
keminatan karir dapat dilihat pada link berikut:

Laporan Pemetaan Karir Tahun 2022

Laporan Pemetaan Karir Tahun 2023
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Bagian 3: Lowongan Kerja

3.1 Campus Recruitment

Campus recruitment merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pusat karir universitas atau
perguruan tinggi untuk menghubungkan mahasiswa yang akan lulus dengan perusahaan atau
organisasi yang mencari karyawan baru. Kegiatan ini biasanya dilakukan secara rutin untuk
memberikan kesempatan kepada calon wisudawan untuk bertemu langsung dengan perwakilan
perusahaan, mengikuti proses seleksi, dan mendapatkan penawaran kerja sebelum mereka
lulus.

Tujuan utama dari campus recruitment adalah untuk membantu alumni mendapatkan
pekerjaan secara cepat setelah lulus, serta memfasilitasi keterlibatan perusahaan dalam
mendapatkan bakat yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan mengadakan kegiatan ini
secara rutin, pusat karir memungkinkan mahasiswa untuk terhubung dengan berbagai
perusahaan dan organisasi yang berbeda, sehingga meningkatkan peluang mereka untuk
menemukan pekerjaan yang sesuai dengan minat, keterampilan, dan kebutuhan karir mereka.
Berikut adalah tabel yang menunjukkan campus recruitment yang telah dilakukan sejak tahun
2022:

Tabel 3. | Campus Recruitment Universitas Islam Riau

No Company Date
| PT Sumber Daya Mandiri 12/01/2023
2 Bank Mandiri 09/02/2023
3 Bank Syariah Indonesia 03/05/2023
4 Kawan Lama Group 08/06/2023
5 Bank Mandiri 06/07/2023
6 British American Tobacco 21/09/2023
7 Zeals 09/02/2024

3.2 Lowongan Kerja
Selain melalui kegiatan rutin seperti campus recruitment, pusat karir Universitas Islam Riau
(UIR) juga menyediakan lowongan kerja melalui sosial media dan website resmi mereka,

yaitu https://karir.uir.ac.id/. Pendekatan ini memperluas jangkauan dan aksesibilitas informasi

lowongan kerja bagi mahasiswa dan alumni, serta memungkinkan mereka untuk secara proaktif

mencari peluang karir yang sesuai dengan minat, keterampilan, dan kebutuhan mereka.
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Campus recruitment merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pusat karir universitas atau
perguruan tinggi untuk menghubungkan mahasiswa yang akan lulus dengan perusahaan atau
organisasi yang mencari karyawan baru. Kegiatan ini biasanya dilakukan secara rutin untuk
memberikan kesempatan kepada calon wisudawan untuk bertemu langsung dengan perwakilan
perusahaan, mengikuti proses seleksi, dan mendapatkan penawaran kerja sebelum mereka
lulus.

Tujuan utama dari campus recruitment adalah untuk membantu alumni mendapatkan
pekerjaan secara cepat setelah lulus, serta memfasilitasi keterlibatan perusahaan dalam
mendapatkan bakat yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan mengadakan kegiatan ini
secara rutin, pusat karir memungkinkan mahasiswa untuk terhubung dengan berbagai
perusahaan dan organisasi yang berbeda, sehingga meningkatkan peluang mereka untuk

menemukan pekerjaan yang sesuai dengan minat, keterampilan, dan kebutuhan karir mereka.

Buku Panduan Layanan Pusat Karir



Bagian 4: Pelatihan

4.1 Identifikasi Kebutuhan Pelatihan Soft Skill

Pelatihan soft skill yang dilakukan oleh Pusat Karir Universitas Islam Riau (UIR) berdasarkan
laporan Tracer Study dan pemetaan keminatan karir tahun sebelumnya bertujuan untuk
memastikan bahwa pelatihan yang diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan dan minat
mahasiswa serta alumni. Pelatihan soft skill yang dilakukan berupa workshop, seminar,
pelatihan online, atau kegiatan lainnya yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan

yang diperlukan di pasar kerja.

4.2 Jenis-Jenis Pelatihan

Fokus pelatihan yang dilakukan oleh Pusat Karir Universitas Islam Riau (UIR) pada ketimpangan
antara kompetensi lulusan dan kebutuhan dunia kerja merupakan langkah yang sangat penting
dalam mempersiapkan mahasiswa dan alumni untuk sukses dalam karir mereka. Berikut adalah
penjelasan tentang fokus pelatihan yang disebutkan, yaitu pengembangan diri, etika,
komunikasi, dan kerja sama tim:

a. Pengembangan Diri:

Pelatihan pengembangan diri bertujuan untuk membantu mahasiswa dan alumni dalam
mengenali potensi dan kelemahan mereka, serta mengembangkan keterampilan dan sikap yang
diperlukan untuk mencapai tujuan karir mereka. Ini bisa mencakup sesi pemahaman diri,
peningkatan kepercayaan diri, manajemen waktu, manajemen stres, dan pengembangan
kepemimpinan.

b. Etika:

Pelatihan etika membantu mahasiswa dan alumni memahami pentingnya perilaku dan tindakan
yang etis dalam lingkungan kerja. Ini mencakup aspek-aspek seperti integritas, tanggung jawab,
rasa hormat, dan profesionalisme dalam berinteraksi dengan rekan kerja, atasan, klien, dan
masyarakat secara umum.
c. Komunikasi:

Pelatihan komunikasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dan alumni dalam
menyampaikan ide, informasi, dan pendapat dengan jelas, efektif, dan persuasif. Ini mencakup
keterampilan seperti mendengarkan aktif, berbicara di depan umum, menulis secara

profesional, dan berkomunikasi secara efektif dalam situasi kerja sehari-hari.
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d. Kerja Sama Tim:

Pelatihan kerja sama tim membantu mahasiswa dan alumni dalam mengembangkan
keterampilan bekerja dalam tim yang efektif. Ini mencakup kemampuan untuk berkolaborasi,
membangun hubungan kerja yang baik, menyelesaikan konflik, dan berkontribusi secara positif

terhadap tujuan bersama tim.
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Bagian 5: Magang

Pusat karir berfungsi sebagai mediator antara mahasiswa dan perusahaan dalam mengorganisir

magang. Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang proses dan parameter magang yang

dilakukan:

Fasilitasi Magang Mahasiswa: Pusat karir bertanggung jawab untuk memfasilitasi
pelaksanaan magang bagi mahasiswa. Mereka berperan dalam mencari kesempatan
magang yang sesuai dengan minat, keahlian, dan tujuan karier mahasiswa.

Seleksi Awal: Sebelum mahasiswa ditempatkan dalam perusahaan, pusat karir
melakukan proses seleksi awal. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa mahasiswa
yang diajukan memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan, seperti kualifikasi
akademik, keterampilan, dan minat bidang.

Penempatan sesuai Kebutuhan Perusahaan: Magang dilakukan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Ini bisa berarti magang dalam berbagai bidang, mulai dari teknik,
bisnis, hingga pemasaran. Penempatan tersebut harus mempertimbangkan kebutuhan
spesifik perusahaan serta minat dan keahlian mahasiswa.

Durasi Magang: Durasi magang memiliki rentang waktu yang ditetapkan, yaitu
minimum 3 bulan dan maksimum 3 bulan. Hal ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman yang memadai di tempat
magang tanpa mengganggu jadwal akademik mereka secara berlebihan.

Tujuan Magang: Magang bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis kepada
mahasiswa di dunia kerja yang sesungguhnya. Selain itu, magang juga menjadi
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan, memperluas jaringan
profesional, dan mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang industri tertentu.
Monitoring dan Evaluasi: Selama magang berlangsung, pusat karir dapat melakukan
monitoring terhadap kemajuan mahasiswa serta memberikan dukungan jika diperlukan.
Evaluasi juga dilakukan baik dari pihak perusahaan maupun mahasiswa untuk

mengevaluasi manfaat dan kesesuaian magang dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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Bagian 6. Kewirausahaan

5.1 Pelatihan

Menjadi seorang wirausaha dapat dilakukan dengan cara otodidak ataupun dengan mencari
ilmu mengenai bidang wirausaha. Wirausaha menjadi penting Ketika lapangan pekerjaan
tidak aple to aple dengan jumlah lulusan perguran tinggi di Indonesia pertahunnya.
Merdeka Belajar Kampus Merdeka meberikan wadah agar giat usaha muda semakin
berkembang sehingga dapat menciptakan lapangan kerja baru.
Pusat Karir UIR melalui bidang kewirausahaan melakukan persiapan mahasiswa untuk
menakomodir kreativitas mahasiswa bidang wirausaha melalui pelatihan. Seperti :

=  Be Entepreunuer in 4.0

*  Model Bisnis Canvas
Kegiatan tersebut adalah pelatihan yang dilakukan selama tahun 2023 untuk menambah

pengetahuan mahasiswa dalam bidang wirausaha.

5.2 Inkubator Bisnis
Dengan perkembangan teknologi informasi menuju tranformasi digitalisasi menghadapi Era Society
5.0, Perguruan tinggi diharapkan mampu mengelola penyelenggaraan pendidikan secara mandiri.
Universitas Islam Riau, sebagai perguruan tinggi swasta tertua di Provinsi Riau harus mampu

membiayai berbagai kebutuhan universitas dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Alternatif jangka panjang yang dapat ditempuh untuk mampu mengadakan biaya pendidikan secara
mandiri adalah dengan membentuk badan yang mampu mengelola kemampuan profesional dan
bisnis yang disebut Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi. Inkubator Bisnis tersebut selain diharapkan
sebagai media inisiasi pelatihan dan akses bisnis, juga diharapkan mempunyai fungsi ganda yaitu
sebagai ajang pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa, praktik kerja lapangan (PKL) dan juga
sebagai fasilitas teaching company yang dapat memunculkan entreprenuer-entrepreneur baru yang
handal, dan mandiri. Oleh karena itu, Inkubator Bisnis selain sebagai unit income generating, juga
mampu mendukung fasilitas proses belajar mengajar, sehingga dalam sistem pendidikan dapat

menghasilkan sarjana yang profesional dapat tercapai dengan baik.

Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi merupakan wadah inkubasi bisnis yang diharapkan mampu
menumbuh kembangkan bisnis yang ada di masyarakat dan perguruan tinggi, berupa fasilitas dan

penyiapan unit bisnis perguruan tinggi yang mengarah sebagai profit center.
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Inkubasi yang dimaksud mencakup kegiatan: (1) seleksi hasil riset dan inovasi teknologi yang layak
komersial; (2) sosialisasi hasil riset dan inovasi kepada pihak yang memerlukan; dan (3) ini- siasi dan

akses jaringan pemasaran produk-produk yang berasal dari perguruan tinggi.

Berbagai fungsi yang dapat diperankan oleh Inbis di perguruan tinggi adalah sebagai ()
pengembangan bisnis masyarakat melalui pendidikan, pengembangan, dan pendampingan; (2)
peningkatan manfaat sumber perguruan tinggi; (3) peningkatan fasi- litas Iptek agar bermanfaat
secara maksimal; (4) penyiapan sumber manusia yang memadai dengan penguasaan manajemen dan

Iptek; dan (5) mendesain fasilitas Inkubasi bagi pengembangan bisnis.

Inkubator bisnis yang direncanakan akan didirikan di Universitas Islam Riau adalah Inkubator
Bisnis Teknologi. Dengan berkembangnya Era Society 5.0, bisnis juga berkembang mengikuti pola
digitalisasi. Inkubator bisnis teknologi akan menjadi akselerasi tidak hanya bagi pengembangan
bisnis konvensional tetapi juga start up yang akan dikembangakan. Keberadaaan inkubator bisnis
teknologi sangat penting sebagai pengembangan ide-ide kreatif berwirausaha mahasiswa dengan
pemanfaatan teknologi dan sekaligus sarana yang dapat menghubungkan mahasiswa dengan
lembaga keuangan sehingga usaha mahasiswa dapat berkembang dan bertahan di dalam

persaingan bisnis yang ada.

Tujuan pendirian IBT UIR adalah untuk mendorong “Terciptanya enterpreneur muda
yang handal dan mandiri di lingkungan Universitas Islam Riau”. Untuk itu IBT UIR
menjalin kerja sama kemitraan dengan mahasiswa yang berwirausaha dengan menyediakan

tempat untuk memasarkan produk mereka di IBT UIR.

5.3 Pendanaan Wirausaha Nasional

Kompetisi nasional dalam menambah kreativitas mahasiswa yang selama ini diikuti oleh

mahasiswa UIR melalui bidang kewirausahaan adalah:

a. P2MW
Program pembinaan Mahasiswa Wirausaha merupakan program pendaan
Kementerian Pendidikan untuk mengembangkan kemampuan wirausaha dikalangan
mahasiswa dan memperkuat ekosistem kewirausahaan di lingkungan perguruan
tinggi. Ada 6 kategori usaha mahasiswa yang ditentukan seperti:

I. Makanan dan Minuman
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2. Budidaya

3. Industry kreatif,Seni dan Budaya
4. Jasa,Pariwisata dan Perdagangan
5

Manufaktur dan teknologi terapan

o

Bisnis digital
Pada tahun 2023 untuk kelompok usaha yang lolos pendanaan berjumlah 2
kelompok dengan kategori usaha adalah makanan dan minuman.

b. PPK Ormawa
Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) untuk
meningkatkan kualitas Ormawa dan sekaligus menumbuhkembangkan soft skills dan
kompetensi mahasiswa seperti kemampuan berorganisasi, penguatan karakter
Pancasila, bela negara, cinta tanah air, berkebangsaan, kepemimpinan, dan bekerja
sama (team work). PPK Ormawa merupakan salah satu implementasi dari kebijakan
Kemendikbudristek, sebab mahasiswa dapat berlatih menjadi pemimpin
transformasional dalam menyelesaikan berbagai permasalahan di masyarakat. PPK
Ormawa adalah program penguatan kapasitas Ormawa melalui serangkaian proses
pembinaan Ormawa oleh PT yang diimplementasikan dalam program pengabdian dan
pemberdayaan Masyarakat. Proposal yang diajukan oleh PT merupakan kumpulan
dari berbagai gagasan/ide/usulan kegiatan dari satu atau lebih Ormawa.
Gagasan/usulan kegiatan merupakan bentuk pengabdian atau pemberdayaan
masyarakat yang disusun oleh organisasi kemahasiswaan resmi yang ada di perguruan
tinggi, yang dapat diimplementasikan dalam berbagai program sesuai dengan topik
yang dipilih. Topik yang dipilih sesuai dengan permasalahan, potensi, dan kebutuhan
masyarakat desa/kelurahan yang disusun dalam subproposal sebagai lampiran
proposal usulan masing-masing PT. Ormawa akan berperan dalam memimpin dan
bekerja sama dengan berbagai pihak menjawab tantangan global secara bertanggung
jawab dan kreatif, dengan semangat menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), peduli pada kepentingan masyarakat dengan mengajak peran serta
masyarakat. Mahasiswa pelaksana PPK Ormawa diharapkan dapat memanfaatkan

kegiatan ini untuk mengasah kemampuan dalam berpikir kritis, kreatif,
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menyelesaikan masalah, komunikatif, kolaboratif, berliterasi teknologi informasi,
memiliki jiwa kepemimpinan, bertindak positif, dan produktif atas dorongan nurani,
memiliki rasa peduli, dan berkontribusi kepada masyarakat di desa/kelurahan agar
terbangun wilayah binaan yang aktif, mandiri berwirausaha, dan sejahtera. Di sisi lain,
masyarakat diharapkan mampu menemukan dan mengembangkan potensi yang sudah
ada untuk dikelola menjadi kegiatan nyata atau mengembangkan kegiatan yang telah
dirintis menjadi lebih berkembang dan bermanfaat sehingga dapat mewujudkan
ketahanan nasional di wilayah Republik Indonesia. Oleh karena itu PPK Ormawa
perlu dilaksanakan dalam tata kelola yang efektif dan efisien meliputi tata kelola PT,
Ormawa, dan desa/kelurahan.

c. PKM

PKM merupakan salah satu wujud implementasi Tridharma Perguruan Tinggi yang
diluncurkan oleh Ditjen Diktiristek pada tahun 2022 di bawah pengelolaan Belmawa
merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan, mewadahi, dan mewujudkan ide kreatif
serta inovatif mahasiswa. PKM memberikan dampak terhadap peningkatan prestasi
mahasiswa dan prestasi perguruan tinggi dalam pemeringkatan Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Sejak diluncurkannya, PKM memperoleh respon positif,
baik di kalangan mahasiswa maupun pimpinan Perguruan Tinggi. Hal ini tercermin dari
bertambah banyaknya jumlah Peguruan Tinggi yang berpartisipasi dan proposal yang
diunggah mahasiswa

d. Entepreneurship Award
Entepreneurship award adalah pelombaan mahasiswa wirausaha dengan kategori
bisnis berjalan dan rencana bisnis. Kegiatan ini langsung di laksanankan di bawak
LLDIKTI X. Pada tahun 2023 UIR menjadi juara umum pada perlombaan ini Dimana

UIR berhasil menang juara | untuk kategori bisnis berjalan dan rencana bisnis.
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Bagian 7: Tracer Study

7.1 Konsep Dasar

Tracer Study atau yang sering disebut sebagai survey alumni atau survey “follow up” adalah
studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan tinggi. Studi ini mampu menyediakan
berbagai informasi yang bermanfaat bagi kepentingan evaluasi hasil pendidikan tinggi dan
selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga
pendidikan tinggi yang bersangkutan. Tracer Study juga bermanfaat dalam menyediakan
informasi penting mengenai hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja professional,
menilai relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders), dan

kelengkapan persyaratan bagi akreditasi pendidikan tinggi.

INPUT L TRACER STUDY
\\)7 Study conditions and =
= provisions
| AN
INPUT OUTPUT OUTCOMES
Student’s i Knowledge, Transition
biodata, CCIIIIZIIIIII FIIIIIIIIIIICS skills, employment,
experiences, motivation, work service to
motives grades society
) \\ A
., PROCESS
2— Teaching and
learning

sumber: Schomburg, Harald. 201 1. Design of Regular Graduate Tracer Studies for Individual Institutions. International Centre for Higher

Education Research (INCHER-Kassel) University Kassel. Germany.
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Gambar 7.1 Konsep Dasar Tracer Study UIR

Perguruan tinggi perlu melaksanakan Tracer Study karena membutuhkan umpan balik dari
alumni dalam usahanya untuk perbaikan sistem dan pengelolaan pendidikan. Perguruan tinggi
di awal tahun ajaran menentukan arah kebijakan pendidikan tinggi dari masukan berupa kondisi,
pengalaman, dan motivasi mahasiswa baru yang masuk ke perguruan tinggi tersebut. Masukan
mengenai kondisi, pengalaman dan motivasi ini menentukan pula perguruan tinggi dalam
menerapkan sistem dan pengelolaan pendidikan dalam hal pola/proses pengajaran dan
pembelajaran, penelitian, praktikum, workshop, laboratorium, studio ataupun riset. Penerapan
sistem pengajaran dan pembelajaran inipun akan dipengaruhi pula oleh kebijakan pendidikan
yang ditetapkan oleh perguruan tinggi.

Hasil dari masukan berupa kondisi, pengalaman dan motivasi mahasiswa, sistem dan kebijakan
pendidikan di perguruan tinggi, dan proses pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi
akan membantu dalam membentuk karakter/kompetensi dari lulusan perguruan tinggi itu
sendiri. Lulusan/alumni dari perguruan tinggi umumnya akan memiliki pengetahuan,
kemampuan, motivasi dan kompetensi yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja

Hasil dari pendidikan tinggi adalah pengetahuan, kemampuan dan kompetensi alumni
perguruan tinggi yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Hasil-hasil ini beserta kondisi
saat alumni menjalani pekerjaan di awal karir mereka merupakan hal-hal yang dibutuhkan bagi
perguruan tinggi untuk perbaikan sistem dan pengelolaan pendidikan. Kebutuhan untuk
mengetahui rekam jejak alumni serta hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan inilah yang

menjadi konsep dasar dalam pelaksanaan Tracer Study.

7.2 Tujuan Tracer Study

Tracer Study bertujuan untuk mengetahui hasil pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia
pendidikan tinggi ke dunia usaha dan industri, keluaran pendidikan berupa penilaian diri
terhadap penguasaan dan pemerolehan kompetensi, proses pendidikan berupa evaluasi proses
pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi terhadap pemerolehan kompetensi serta input

pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap informasi lulusan.
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(dikembangkan dari INCHER — Schomburg)

Gambar 7.2 Tujuan Tracer Study

Tracer Study bagi UIR itu sendiri memiliki beberapa tujuan penting dalam pelaksanaannya.
Tujuan itu antara lain, (i) Untuk memperoleh informasi penting berupa umpan balik alumni
sebagai perbaikan, pengembangan sistem dan pengelolaan pendidikan perguruan tinggi, baik
fasilitas, pola pengajaran dan pembelajaran, proses, serta pelayanan, (ii) Sebagai bahan evaluasi
untuk mengetahui relevansi pendidikan tinggi dengan pekerjaan (hardskill, softskill, factor
internal/eksternal, kompetensi, kontribusi, dsb), (iii) Sebagai umpan balik bagi jaminan kualitas
perguruan tinggi atau dalam menentukan kebijakan pendiidkan secara nasional, (iv) Untuk
membantu perguruan tinggi dalam proses akreditasi, baik nasional maupun internasional, (v)
Memberikan masukan dan data penting bagi Human Resource (HRD) perusahaan mengenai
karakteristik alumni/lulusan perguruan tinggi itu sendiri, (vi) Memberikan bukti empiris
mengenai alumni terkait pekerjaan, awal karir, relevansi pekerjaan alumni dengan pendidikan
tinggi, dsb, (vii) Sebagai informasi bagi mahasiswa, orang tua, dosen, administrasi pendidikan

dan para pelaku pendidikan mengenai alumni/lulusan perguruan tinggi.

7.3 Manfaat Tracer Study
Manfaat Tracer Study tidak terbatas pada perguruan tinggi saja, tetapi lebih jauh lagi dapat

memberikan informasi penting mengenai hubungan (link) antara dunia pendidikan tinggi dengan
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dunia usaha dan industri. Tracer Study dapat menyajikan informasi mendalam dan rinci

mengenai kecocokan/match kerja baik horisontal (antar berbagai bidang ilmu) maupun vertikal

(antar berbagai level/strata pendidikan). Dengan demikian, Tracer Study dapat ikut membantu

mengatasi permasalahan kesenjangan kesempatan kerja dan upaya perbaikannya. Bagi

perguruan tinggi, informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia usaha dan industri

dapat membantu upaya perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran. Di sisi lain, dunia usaha

dan industri dapat melihat ke dalam perguruan tinggi melalui Tracer Study, dan dengan

demikian dapat menyiapkan diri dengan menyediakan pelatihan-pelatihan yang lebih relevan

bagi sarjana pencari kerja baru.

Bagi UIR, Tracer Study dilakukan untuk mendapatkan manfaat sebagai berikut:

>

YV VY

YV V V V

Sebagai database alumni yang terdata berdasarkan Program Studi (Prodi) dan tahun
lulus;

Sebagai masukan/informasi penting bagi pengembangan perguruan tinggi;

Sebagai alat evaluasi untuk melihat relevansi antara perguruan tinggi dengan dunia usaha
dan industri;

Sebagai masukan bagi perbaikan kinerja dosen dan staf administrasi;

Sebagai masukan bagi perbaikan kurikulum;

Sebagai bahan evaluasi untuk mengikuti akreditasi internasional;

Sebagai bahan untuk membangun jaringan/network alumni.

7.4 Metode Tracer Study

= Kuesioner Tracer Study

Kuesioner Tracer Study UIR dibangun tidak dengan sendirinya melainkan dengan
mengadopsi dari beberapa core quessionaire yang disesuaikan dengan kebutuhan dari
UIR itu sendiri. Core quessionaire ini terdiri dari Indonesia Core Quessionaire
(INDOTRACE), UIR Core Quessionaire dan Prodi Core Quessionaire. Kuesioner
yang diperoleh dari Prodi merupakan hasil masukan dari sosialisasi yang dilakukan Tim
Tracer Study UIR dengan Prodi di UIR.

* Alur Pelaksanaan

Tracer study dilaksanakan dengan menggunakan sistem yang terkoordinasi di tingkat

universitas, keterlibatan prodi dalam pelaksanaan tracer tidak hanya sebagai sumber
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data awal alumni, tetapi juga sebagai penghubung dan penggerak (surveyor) alumni
dalam mengisi kuesioner tracer study. Tracer study dilaksanakan secara online melalui
sistem yang dikembangkan oleh Tim IT Universitas, yang kemudian link tersebut
disebarkan ke alumni melalui Sort Message Service (SMS) sebanyak 3 kali (2 kali
reminder). SMS Reminder dikirimkan setiap awal bulan, terhitung satu bulan setelah
link dibagikan. Selain menggunakan SMS, link tracer juga dikirimkan melalui grup grup
WA alumni yang dimiliki dan dikelola oleh masing-masing prodi. Pada setiap akhir bulan
atau setidaknya dalam setiap 2 bulan, dilakukan presentasi hasil tracer study kepada
seluruh prodi untuk kemudian ditindaklanjuti melalui grup WA prodi masing-masing.
Pada akhir periode tracer study dibuat laporan dan dipresentasikan ke seluruh prodi
dan pimpinan agar dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan lebih
lanjut. Secara lebih detail terkait pelaksanaan dan pendanaan kegiatan dapat dilihat pada
tabel jadwal kegiatan dan anggaran brikut ini.

Tabel Jadwal Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Jan |[Feb|Mar|Apr|Mei| Jun|Jul |Agt|Sep|Okt| No |Des| Jan

Penghimpunan dan Validasi Data

Sosialisasi Pelaksanan TS

Sosialisasi Hasil Sementara

Pengisian dan Pengumpulan Data

Olah data hasil Tracer Study

N|jovn[unf DM —

Seminar dan Pelaporan hasil

Alur pelaksanaan tracer study secara detail dilaksanakan menurut urutan sebagai
berikut:
a. Wakil Rektor Il mengeluarkan edaran pelaksanaan tracer study kepada dekan

b. Dekan meminta prodi menghubungi alumni

c. Prodi menghubungi alumni melalui grup WA lulusan

d. Alumni memperoleh informasi pengisian tracer study

e. Divisi tracer study meminta simfokom membuka system tracer study dan
mengirim SMS notifikasi ke alumni

f. Simfokom membuka system tracer study dan mengirim SMS notifikasi
Alumni memperoleh notifikasi informasi pengisian tracer study
Simfokom memberitahukan ke divisi tracer study bahwa system telah di buka

dan SMS notifikasi telah dikirimkan
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7.5 Pelaksanaan Tracer Study

i. Divisi Tracer Study menginformasikan ke prodi bahwa Sistem TS telah dibuka

j-  Prodi mengirim whatsapp secara pribadi kepada alumni

k. Alumni mengisi kuesioner tracer study

. Divisi Tracer Study membuat laporan hasil tracer study

m. Laporan hasil tracer study di distribusikan ke prodi dan WR i

Secara lebih detail digambarkan dalam alur sebagai berikut:

WR3

Divisi Tracer
Study

Simfokom

Dekan

Prodi

Alumni

[

Surat Edaran |

Surat pembukaan

Pelaksanaan Tracer
Study l

sistem TS

Membuka sistem
tracer study

l

Memperoleh
informasi sistem telah

di buka dan SMS
telah dikirimkan

melaporkan sistem
telah di buka

A

b

Mengisim SMS
Notifikasi

Meminta prodi
menghubungi alumni

menghubungi alumni
melalui Grup
Whatsapp Alumni

Permintaan mengisi
kuesioner TS pada
Grup WA Alumni

Menerima SMS

Memperoleh

Menginformasikan |
dibukanya sistem TS

Membuat Laporan |

»| informasi di bukanya
sistem TS

Menghubungi alumni
secara pribadi melalui
sistem TS

»| Notifikasi Pengisian
Kuesioner TS

l v
Alumni mengisi

Hasil TS

Laporan Hasil TS }47

‘{ Laporan Hasil TS

Laporan Hasil TS

Gambar 7.3 Alur Pelaksanaan Tracer Study UIR

Kuesioner TS

Tracer study sebagai kegiatan dalam memperoleh feedback alumni telah dilaksanakan

dilaksanakan secara berkelanjutan oleh Universitas Islam Riau. Pelaksanaan tracer study yang

dimulai pada bulan Januari tahun berjalan meliputi berbagai rangkaian kegiatan berikut ini:

Penghimpunan dan Validasi Data Alumni
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Penghimpunan data alumni mulai dilakukan pada awal bulan Januari. Penghimpunan
dilakukan dengan mengambil data alumni yang menyelesaikan study di Biro Administrasi
Akademik, kemudian dilakukan validasi dengan data yang masuk melalui sistem

pendaftaran wisuda di laman http://alumni.uir.ac.id. data yang telah dilakukan validasi

kemudian dilakukan verifikasi oleh program studi berdasarkan data terakhir yang di
input mahasiswa pada saat pendaftaran ujian skripsi. Data hasil verifikasi kemudian di
input ke sistem tracer study dan digunakan untuk mengirimkan SMS notifikasi pengisian

kuesioner tracer study.

Sosialisasi Pelaksanaan Tracer Study

Sosialisasi pelaksanaan tracer study dimulai dengan sosialisasi kepada pimpinan
yang meliputi pimpinan universitas dan pimpinan fakultas. Melalui sosialisasi ini
diharapkan dapat meningkatkan awareness pimpinan terhadap tracer study. Setelah
sosialisasi kepada pimpinan, kemudian dilanjutkan sosialiasi pelaksanaan tracer
study kepada seluruh program studi. Sosialisasi ini dimaksudkan untuk
memberitahukan kepada prodi bahwa kegiatan tracer study akan segera berlangsung,
sehingga prodi dapat menyebarkan informasi pelaksanaan tracer study kepada alumni.
Sosialisasi kepada surveyor lebih ditekankan kepada sosialisasi secara teknis
mekanisme pelaksanaan tracer study. Hal ini dimaksudkan agar surveyor memahami
dengan baik sistem tracer study, sehingga dapat menjelaskan kepada alumni yang
mengalami kendala teknis dalam pengisian kuesioner tracer study.

Sosialisasi Hasil Tracer Study

Sosialisasi hasil sementara tracer study dilakukan pada setiap awal bulan berikutnya.
Sosialisasi dilakukan untuk menyampaikan informasi perkembangan perolehan tracer
study kepada pimpinan, prodi, dan surveyor. Melalui sosialisasi ini dapat dihimpun
berbagai permasalahan yang dihadapi di lapangan dan secara bersama-sama dapat dicari
solusi terbaik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan responden tracer study.
Pengisian dan Pengumpulan Data Tracer Study

Proses pengisian data tracer study dimulai dengan adanya instruksi dari Divisi Tracer
Study Pusat Karir Universitas Islam Riau untuk membuka portal tracer study pada

laman talian.uir.ac.id. Seiring dengan dibukanya portal TS, SMS server UIR akan
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mengirim SMS notifikasi kepada alumni yang menjadi target pelaksanaan TS. SMS yang
dikirim berupa SMS masking dengan kode UIR. Penggunaan SMS masking dimaksudkan
untuk meningkatkan kepercayaan dan respon alumni dalam mengisi kuesioner TS UIR.
SMS Masking dikirim setiap awal bulan kepada alumni yang terdeteksi sistem belum
melakukan pengisian kuesioner tracer study. Selain menggunakan SMS Server, Surveyor
berperan menghubungi dan membantu alumni yang belum atau yang mengalami
kesulitan dalam mengisi kuesioner tracer study
5. Olah Data Hasil Tracer Study

Data hasil tracer study di olah 2 bulan sekali setiap akhir bulan untuk memperoleh
gambaran perkembangan hasil pelaksanaan TS. Hasil olahan data kemudian di upload

ke sistem tracer nasional pada laman http:/tracerstudy.kemdikbud.go.id/. Selain itu

hasil olahan data juga laporkan dan dipresentasikan kepada pimpinan, prodi, dan
surveyor.

6. Seminar dan Pelaporan Hasil
Hasil akhir tracer study kemudian dilaporkan dan disosialisasikan melalui acara seminar
di Auditorium Gedung Rektorat UIR setelah pelaksanaan tracer study periode

pelaksanaan tracer study berakhir

7.6 Hasil Tracer Study

Hasil tracer study universitas islam riau dalam pelaporannya diharapkan mampu memberikan
gambaran singkat dari umpan balik yang diberikan oleh alumni. Oleh karena itu dalam
pelaporan hasil tracer study memuat beberapa item dasar yang meliputi Respons rate, masa
tunggu dan keselarasan kerja lulusan dengan program studi nya. Sedangkan laporan hasil tracer
study yang lebih mendetail seperti pendapatan, kompetensi, lokasi kerja, dan deskripsi
pekerjaan dapat dilihat pada sistem pelaporan tracer study secara real time

|I. Response Rate

Respons rate merupakan bagian dari pelaporan tracer study yang memberikan gambaran
mengenai persentase responden tracer study pada periode tertentu. respons

Jumlah target populasi: merupakan jumlah keseluruhan lulusan Universitas Islam Riau yang

telah menyelesaikan study nya pada tahun tertentu yang menjadi target populasi.
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Jumlah Populasi tidak terkontak: merupakan jumlah target populasi yang tidak dapat
dihubungi untuk melakukan pengisian kuesioner tracer study, baik melalui email, nomor
Handphone, media sosial, jejaring sosial, maupun mekanisme lainnya. Jumlah ini merupakan
bagian populasi tracer study yang tidak terlacak.

Target Subjek: merupakan target populasi tracer study yang telah berhasil dihubungi. Pada
sistem tracer study UIR, target subjek ini dihitung berdasarkan jumlah alumni yang telah login
ke sistem tracer study.

Gross Response Rate, Net Response Rate, Completion Rate: Merupakan persentase

perolehan tracer study pada tahun berjalan.

Tabel 7.1 Responds Rate Tracer Study Lulusan

Jumlah Target Populasi (a)
Jumlah Populasi Tidak Terkontak (b)

Target Subyek (c = a —b)

Jumlah Responden (d)
Gross Response Rate {e=(d/a)*100}
Net Response Rate {f=(d/c)*100}

Completion Rate {subyek yang mengisi

kuisioner lengkap dari total responden (d)}

2. Masa Tunggu

Masa tunggu merupakan sejumlah waktu yang dibutuhkan alumni untuk memperoleh pekerjaan
pertamanya. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh pekerjaan alumni setelah
lulus dapat memberikan informasi mengenai daya serap dunia kerja terhadap alumninya.
Kemudian bagi mahasiswa informasi ini dapat membantu mereka merencanakan pencarian

pekerjaan dan menetapkan harapan yang realistis untuk menemukan pekerjaan setelah lulus.
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Bagi pusat karir dan pendidik lainnya, memahami rata-rata waktu yang dibutuhkan alumni untuk
menemukan pekerjaan dapat membantu mengidentifikasi tantangan atau hambatan alumni
dalam menemukan pekerjaan serta mampu mengembangkan strategi untuk mengatasi masalah
tersebut. Selain itu, informasi ini berguna bagi perusahaan yang ingin merekrut lulusan baru,
karena dapat membantu mereka menilai ketersediaan dan persaingan pasar kerja bagi lulusan
baru di bidang atau industri tertentu.

3. Keselarasan Horisontal

Keselarasan horizontal mengacu pada tingkat kesesuaian antara program studi atau kurikulum
yang ditawarkan oleh sebuah institusi pendidikan dengan kebutuhan dan tuntutan dunia kerja
yang dihadapi oleh para alumni setelah mereka lulus. Dengan kata lain, keselarasan horizontal
mengukur sejauh mana kurikulum yang diberikan oleh perguruan tinggi mencerminkan atau
relevan dengan kompetensi dan keterampilan yang dibutuhkan oleh industry atau pasar kerja
tempat lulusan akan bekerja setelah menyelesaikan pendidikan mereka. Keselarasan horizontal
bermakna saat digunakan dalam memastikan bahwa kurikulum dan program studi yang
disajikan di perguruan tinggi sesuai dengan perkembangan dan perubahan kebutuhan pasar
kerja. Jika kesesuaian ini tidak dijaga, lulusan mungkin menghadapi kesulitan dalam mencari
pekerjaan yang relevan atau menghadapi kesenjangan keterampilan yang dapat menghambat
kemampuan mereka untuk berkontribusi secara efektif dalam lingkungan kerja. Untuk
mencapai keselarasan horizontal yang baik, perguruan tinggi perlu secara teratur mengevaluasi
dan memperbarui kurikulum mereka sesuai dengan perkembangan industry dan kebutuhan
pasar kerja. Perguruan tinggi juga dapat bekerja sama dengan perusahaan atau industry untuk
mendapatkan wawasan tentang keterampilan yang dibutuhkan dan mencari cara untuk
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum mereka. Dengan cara ini, lulusan akan lebih siap dan

relevan dengan tuntutan dunia kerja yang ada
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Bagian 8: Tracer Pengguna (User Tracer)

8.1 Konsep Dasar Tracer Pengguna (User Tracer)

Perguruan tinggi sebagai salah satu wadah pendidikan nasional memiliki peranan penting untuk
membentuk generasi cerdas yang mampu membangun bangsa. Peranan tersebut menuntut
perguruan tinggi untuk mampu menyukseskan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan
serta pemeliharaan, pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau
kesenian. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan tinggi harus sesuai dengan arah
kebijakan pembangunan pendidikan nasional, yaitu untuk mewujudkan pendidikan yang
berkeadilan, bermutu dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Dalam menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif, perguruan tinggi harus
mempersiapkan kualitas lulusan agar sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam Dunia
Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Agar terciptanya suatu hubungan yang bisa mengukur
tingkat kepuasan dan kepentingan seorang user terhadap lulusan perguruan tinggi yang pernah
menjalin kerja sama, maka diperlukan suatu metodologi yang bisa mengukur kepuasan
pengguna/user terhadap alumni. Pengguna lulusan dalam hal ini adalah user / perusahaan /
DUDI, lembaga pemerintah, ataupun Non- Governmental Organization (NGO).

User tracer atau biasa dikenal sebagai survei pengguna adalah survei yang dilakukan terhadap
pengguna berkenaan dengan lulusan/alumni pendidikan tinggi untuk melihat dan mengukur
kepuasan user/DUDI terhadap alumni. Dalam hal ini User tracer lebih menekankan kepada
kepentingan dan kepuasan terhadap hardskill dan softskill.

Pada dasarnya, User tracer adalah survei yang penting guna mengetahui informasi yang tepat
dari sisi pengguna. Berkaitan dengan dunia kerja, User tracer melacak penilaian terhadap
kepentingan dan kepuasan user terhadap alumni perguruan tinggi sehingga diharapkan mampu
menciptakan hubungan yang relevan terkait kompetensi alumni.

Hasil dari User tracer dapat digunakan sebagai alat ukur lulusan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan studi dan sebagai acuan untuk melakukan evaluasi sehingga dapat menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Secara umum, manfaat pelaksanaan User

tracer dapat dilihat pada gambar berikut.
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Mengetahui informasi penting terkait
kepentingan user atau DUDI

Mengetahui informasi penting terkait
DATA kepuasan user atau DUDI
DARI Mengukur relevansi kompetensi yang
USER diperlukan dunia usaha dan dunia

industri (DUDI)

Mengetahui tingkat keberhasilan studi dan
evaluasi lulusan terhadap permintaan dunia
kerja

8.2 Perkembangan User Tracer

Sebagai wujud arah kebijakan pembangunan pendidikan nasional, maka dalam pelaksanaannya
pendidikan nasional harus bertumpu pada lima prinsip, yaitu (i) ketersediaan berbagai program
layanan pendidikan, (ii) biaya pendidikan yang terjangkau bagi seluruh masyarakat, (jii) semakin
berkualitasnya setiap jenis dan jenjang pendidikan, (iv) tidak ada perbedaan layanan pendidikan
ditinjau dari berbagai segi, (v) jaminan lulusan untuk melanjutkan studi dan keselarasan dengan
dunia kerja (DIKTI, 2010).

UIR sebagai salah satu perguruan tinggi Tertua dan Terbesar di LLDIKTI Wilayah X selalu
berusaha meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan kelima prinsip diatas, salah satunya
dengan upaya menciptakan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia kerja.
Untuk menciptakan relevansi antara dunia pendidikan dan dunia kerja, Divisi Tracer Study
Pusat Karir UIR melakukan riset Kepuasan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) terkait
kebutuhan, kepentingan dan kepuasan terhadap alumni UIR mulai tahun 2020 hingga saat ini.
Pengembangan sistem user tracer UIR dilakukan secara berkelanjutan sejak tahun 2019
dengan membuat kuesioner dan membangun sistem yang terintegrasi. Data awal responden
pada sistem user tracer diperoleh dari penggabungan data di sistem pendataran wisuda, exit
survey, dan tracer study. Melalui sinkronisasi ketiga sumber data tersebut diperoleh data
valid tempat kerja alumni. Selain itu, prodi sebagai pihak paling dekat dengan alumni diberikan

kewenangan untuk menjalin komunikasi langsung rengan pengguna alumninya.
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8.3 Metode Pelacakan

Pelaksanaan User tracer dilaksanakan secara daring melalui laman http://usertracer.uir.ac.id

Pemilihan metode daring dalam pengambilan data dilakukan atas pertimbangan efektivitas
dan integrasi sistem pelacakan. Melalui metode ini diharapkan dapat memberikan jumlah
responden user tracer secara optimal. Pertimbangan lainnya adalah responden user tracer
yang merupakan atasan langsung dari alumni memiliki kesibukan sendiri dan sedikit waktu
luang, sehingga diperlukan suatu instrumen yang mudah diakses dimanapun, dan kapanpun.
Dari segi metode penelitian, user tracer dilakukan berdasarkan pendekatan partisipatif dari
semua responden dengan tujuan untuk mengetahui secara objektif persepsi pengguna
terhadap kinerja dari para alumni. User Tracer yang dilakukan oleh Divisi Tracer Study tidak
hanya memperoleh feedback pengguna terkait alumni UIR, tetapi juga penilaian terhadap UIR

dalam hal kerja sama yang telah dan/atau ingin dibangun oleh user/pengguna.

8.4 Tahapan Pelaksanaan User Tracer

Langkah awal divisi tracer study dalam pelaksanaan User Tracer adalah melakukan
perencanaan kerja, seperti penetapan tujuan survei dilakukan, target responden yang
diharapkan, lamanya waktu penelitian, dan teknis dalam melakukan survei.

Pada proses pengumpulan datauser, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh divisi
Tracer Study dalam memperoleh responden. Pada tahap persiapan dan perencanaan, kontak
atasan yang bekerja langsung dengan alumni diperoleh melalui database Tracer Study.
Selanjutnya database user disortir dan dikelompokkan untuk mempermudah dalam
memperoleh data yang diinginkan. Database user yang sudah diperoleh lalu diunggah ke
sistem IT. Setelah database user diunggah, responden dihubungi secara personal melalui
whatsapp yang berisi permohonan untuk mengisi kuesioner, link pengisian dan pin untuk
mengakses kuesioner. Dalam survey ini, responden dapat memberikan penilaian lebih dari
sekali apabila alumni UIR yang bekerja dibawak kepemimpinannya lebih dari satu orang.
Pimpinan perusahaan yang menggunakan alumni lebih dari satu, akan memperoleh whatsapp
pemberitahuan yang berisi link dan PIN yang unik, untuk setiap alumni nya. Gambaran alur

pelaksanaan User Tracer UIR tampak seperti gambar berikut:
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Responden
memperoleh SMS
berisi Link dan PIN
untuk pengisian
kuesioner

Selesai pengisian
kuesioner user survey

Responden mengisi
kuesioner secara online
(Responden bisa mengisi
lebih dari 1 apabila yang
dinilai (staf) lebih dari 1

8.5 Hasil User Tracer

User tracer sebagai instrument perguruan tinggi untuk menerima feedback dari pengguna

memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu lulusan. Hasil user tracer yang dilakukan

secara berkelanjutan dapat digunakan oleh perguruan tinggi untuk malkukan evaluasi pada

program studi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kemudian bagi lulusan

informasi yang disajikan dalam laporan tracer pengguna dapat memberikan gambaran mengenai

profil lokasi kerja dan kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Sedangkan bagi pengguna,

hasil ini dapat memberikan informasi tentang kompetensi lulusan sehingga dapat menilai

kesesuaiannya dengan kebutuhan di dunia kerja.

Oleh karena itu dalam analisis data yang dilakukan pada hasil tracer pengguna, disajikan hasil

analisis data pada beberapa bagian berikut:

Profil Lokasi Kerja Lulusan:

Pada bagian ini disajikan gambaran singkat mengenai keadaan lulusan saat ini dari perspektif

pengguna.

¢ Ukuran Perusahaan: Menunjukkan skala perusahaan tempat lulusan bekerija,

seperti kecil, menengah, besar, multinasional.

o Jabatan: Menyebutkan posisi atau jabatan yang ditempati lulusan di perusahaan.

o Tingkat Kepuasan: Mengukur tingkat kepuasan pengguna lulusan terhadap

pekerjaan mereka.
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Kompetensi Lulusan:

Kompetensi lulusan menyajikan data hasil penilaian pengguna mengenai kompetensi yang

dimiliki lulusan dalam pekerjaan yang mereka lakukan. Adapun kompetensi-kompetensi

tersebut diantaranya adalah:

Kompetensi Etika: Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral
dan profesional.

Kemampuan pada Bidang llmu: Keahlian dan pengetahuan yang diperoleh
lulusan dari program studi.

Penguasaan Teknologi Informasi: Kemampuan untuk menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pekerjaan.

Kemampuan Berkomunikasi: Kemampuan untuk menyampaikan informasi dan
ide secara efektif.

Kerjasama: Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain dalam tim.
Pengembangan Diri: Keinginan dan kemampuan untuk terus belajar dan
meningkatkan kemampuan.

Kemampuan Berbahasa Asing: Kemampuan untuk berkomunikasi dalam bahasa

asing terutama bahasa inggris.
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